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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Bagi Negara Indonesia, peranan pajak sangatlah krusial sebab pajak dapat 

dikatakan sebagai salah satunya sumber pendapatan yang diperuntukkan bagi 

Negara dalam rangka menunjang perekonomian dan digunakan untuk 

menyelenggarakan pembangunan. Direktorat Jenderal Pajak mengartikan pajak 

yakni kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. Berkaitan dengan hal tersebut, pemerintah terus-

menerus berupaya untuk mencari cara guna pengoptimalan jumlah penerimaan 

pajak sehingga dapat mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya. Agar 

dapat terealisasikan, tentunya upaya pengoptimalan dalam sektor perpajakan ini 

tidak hanya mengandalkan peran dari pemerintah saja, tetapi juga memerlukan 

keikutsertaan yang aktif dari para pihak wajib pajak. 

Namun, pada kenyataannya upaya yang dilakukan pemerintah dalam rangka 

memaksimalkan jumlah penerimaan dari sektor perpajakan ini tidaklah mudah. 

Pasalnya, terdapat kepentingan yang berbeda antara pemerintah dan wajib pajak. 

Dimana bagi pemerintah, pajak dianggap sebagai sumber dana yang nantinya akan 

digunakan untuk membiayai segala macam pengeluaran yang dilakukan oleh 

pemerintah, sehingga pemerintah cenderung menginginkan proporsi penerimaan 
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pajak yang besar dan tentunya berkelanjutan. Hal ini justru berbanding terbalik 

dengan perusahaan sebagai wajib pajak yang justru menginginkan agar dapat 

memenuhi kewajiban perpajakannya dalam jumlah sekecil-kecilnya karena bagi 

perusahaan, pajak merupakan beban yang nantinya akan mengurangi laba.  

Adanya perbedaan tersebut menjadi penyebab utama bagi wajib pajak mencari 

cara untuk mengurangi proporsi pembayaran pajaknya, salah satunya yaitu dengan 

melakukan penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan kegiatan yang ditempuh oleh 

wajib pajak untuk meminimalkan jumlah pembayaran pajak terutangnya dengan 

cara memanfaatkan kelemahan dalam peraturan perpajakan. Penghindaran pajak 

ini dilakukan dengan cara meminimalisir jumlah pajak yang dibayarkan dan 

memaksimalkan laba yang didapat oleh perusahaan. Praktik tax avoidance ini 

boleh dilakukan/legal bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan 

peraturan pajak yang ada. Namun, di sisi lain aktivitas ini tidaklah diinginkan 

mengingat ini dapat mengakibatkan proporsi penerimaan pajak negara menjadi 

rendah. 

Mengingat besarnya kedudukan pajak dalam APBN, maka pemerintah melalui 

Direktorat Jenderal Pajak tentunya terus-menerus berupaya untuk dapat 

memaksimalkan penerimaan sektor pajak. Namun, pada kenyataannya, 

penerimaan pajak belum dapat mencapai target yang telah ditetapkan. Berikut 

adalah data realisasi dan target penerimaan pajak tahun 2016-2020. 
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Tabel 1.1. Realisasi dan Target Penerimaan Pajak (dalam Triliun Rupiah) 

Tahun Realisasi Penerimaan 

Pajak (dalam Triliun 

Rupiah) 

Target Penerimaan 

Pajak (dalam 

Triliun Rupiah) 

Persentase 

Penerimaan 

Pajak (dalam 

%) 

2016 1.105 1.355 81,54 

2017 1.339,8 1.472,7 91,23 

2018 1.315,5 1.424 92,2 

2019 1.332,1 1.577,6 84,4 

2020 1.019,56 1.198,8 85,65 

Sumber : Kementerian Keuangan, Republik Indonesia (diolah, 2021) 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa realisasi penerimaan pajak di 

tahun 2016-2020 mengalami fluktuasi namun cenderung mengalami peningkatan. 

Dilansir dari berita yang dimuat di http://money.kompas.com bahwa enam sektor 

utama terbesar penerimaan pajak terletak pada sektor industri pengolahan, 

perdagangan, jasa keuangan, konstruksi dan real estate, pertambangan, serta 

transportasi dan pergudangan. Hal ini dapat dilihat dari persentase penerimaan 

pajak di tahun 2016 sebesar 81,5% yang selanjutnya mengalami peningkatan di 

tahun 2017 menjadi 91,23%. Lalu di tahun berikutnya yakni 2018 persentasenya 

meningkat lagi menjadi 92,2%. Namun, di tahun 2019 persentasenya mengalami 

penurunan yang cukup signifikan yakni menjadi 84,4%. Selanjutnya di tahun 

2020, penerimaan pajak ini kembali mengalami peningkatan yakni sebesar 

85,65%. Akan tetapi, realisasi penerimaan pajak setiap tahunnya belum mampu 

http://money.kompas.com/
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mencapai target penerimaan pajak yang telah ditetapkan. Hal inilah 

mengindikasikan terjadinya praktek tax avoidance di Indonesia. 

Adapun fenomena yang terjadi terkait kasus penghindaran pajak pada sektor 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2018 yakni berdasarkan berita 

yang dilansir dari https://www.cnnindonesia.com/ yang menyebutkan bahwa 

Direktur Jenderal Pajak Robert Pakpahan menyatakan pihaknya mulai melakukan 

penelusuran terkait kasus Wajib Pajak (WP) di sektor sawit yang diduga 

mengemplang pajak. Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menemukan sekitar 

63.000 Wajib Pajak di sektor industri sawit yang bermasalah, terkait dengan 

adanya dugaan penghindaran setoran pajak dan tidak optimalnya pemungutan dari 

pihak Direktorat Jenderal Pajak. KPK menyatakan bahwa berdasarkan data yang 

diperoleh dari Ditjen Pajak, ada sekitar 70.918 WP badan maupun orang pribadi 

yang terdaftar dalam sistem administrasi perpajakan. Akan tetapi, hanya sekitar 

9,6% saja yang melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Pajak. Jika 

dikalkulasikan, maka ada sekitar 63 ribu WP yang tidak melaporkan SPT Pajak ke 

Ditjen Pajak. Lembaga antikorupsi menemukan penyebab rendahnya penerimaan 

pajak ini karena adanya dugaan praktik penghindaran pajak oleh WP di sektor 

tersebut. 

Hal ini berkaitan dengan berita yang dimuat dari https://sawitindonesia.com/ 

yang menyatakan bahwa Direktorat Jenderal Pajak berupaya membenahi 

kontribusi pajak dari sektor sawit. Sebagai penyumbang devisa nomor satu, tax 

ratio  sawit diharapkan sebesar 11%-12%. Industri sawit mempunyai potensi yang 

cukup besar dalam pendapatan negara dari penerimaan pajak. Melihat adanya 

https://www.cnnindonesia.com/
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potensi  ini, pemerintah juga melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan 

pemasukkan pajak dengan cara mengeluarkan kebijakan  dalam memperkuat 

sistem dan regulasi perpajakan. Sawit sangat potensial sebagai sumber 

penerimaan pajak. Dari data yang ada, Indonesia menjadi pemain sawit besar di 

dunia, 56% sawit di dunia berasal dari Indonesia dan 36% dari Malaysia. 

Walaupun industri sawit mampu memberikan pendapatan bagi negara, tetapi 

potensi yang dimiliki belum tergali secara optimal. Potensi ini dapat dilihat 

dari tax ratio. Secara umum tax ratio Indonesia berada pada 11% – 12%, namun 

untuk sawit masih di bawah standar yaitu masih di angka 6% – 7%. Berikut 

merupakan data tax ratio Indonesia di tahun 2016-2020. 

Tabel 1.2 Tax Ratio Indonesia Tahun 2016-2020 

Tahun Tax Ratio (%) 

2016 10,8 

2017 10,7 

2018 11,4 

2019 10,73 

2020 7,9 

Sumber : Ditjen Pajak, data diolah (2021) 

Berdasarkan data tax ratio diatas, dapat diketahui bahwa rasio perpajakan 

Indonesia selama 5 tahun terakhir cenderung mengalami penurunan. Dimana rasio 

pajak turun cukup dalam pada tahun 2020 yakni sebesar 7,9% yang merupakan 

akibat dari pandemi Covid-19. Dilansir dari http://cnbcindonesia.com bahwa 

penurunan rasio pajak ini dinilai ikut berdampak pada penerimaan Negara

http://cnbcindonesia.com/
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terutama dari sektor pajak, dimana terjadi gap pajak yang cukup lebar dikarenakan 

potensi yang tidak masuk ke penerimaan. Maka dari itu, dalam rangka 

memperbesar rasio pajak, maka pemerintah perlu melakukan perlawanan yang 

keras terhadap praktek penghindaran pajak  serta memperbaiki sistem perpajakan. 

Berdasarkan fenomena yang telah terjadi diatas menunjukkan bahwa target 

penerimaan pajak masih belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Maka dari itu, 

Penelitian tentang faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan perusahaan 

menjalankan praktik penghindaran pajak sangatlah penting untuk dilaksanakan. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan untuk menjalankan 

aktivitas ini yaitu likuiditas, capital intensity dan sales growth. Pertama yaitu 

Likuiditas merupakan indikator yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam melunasi utang jangka pendeknya. Likuiditas menurut Kasmir (2016) yaitu 

rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang-utang 

jangka pendeknnya yang jatuh tempo atau rasio untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. Dalam 

penelitian ini, rasio yang dipergunakan untuk mengukur tingkat likuiditas 

perusahaan yaitu dengan current ratio. Terdapat penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Budianti, S., & Curry (2018) dan Abdullah (2020) yang mendapati 

hasil bahwa likuiditas yang berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan 

penelitian dari Mentari, D. & Peng (2019) dan Hasyimi & Ariani (2018) yang 

menyatakan bahwa likuditas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Faktor kedua yang mempengaruhi aktivitas ini yakni Capital Intensity. Capital 

Intensity menggambarkan seberapa besarnya proporsi perusahaan berinvestasi 
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dalam aset tetapnya. Apabila tingkat capital intensity suatu perusahaan itu tinggi, 

maka ini berarti bahwa semakin tingginya pula tingkat penghindaran pajak yang 

terjadi di perusahaan tersebut. Dengan adanya investasi pada aset tetap, maka 

muncullah beban depresiasi yang nantinya akan mengurangi pajak. (Dwiyanti, I. 

A. I., & Jati, 2019). Adapun penelitian yang dilakukan oleh peneliti Dharma & 

Noviari (2017) dan Anyndika (2018) yang menyatakan bahwa capital intensity 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Akan tetapi, penelitian dari peneliti 

Sholeha (2019) yang menunjukkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

Adapun faktor ketiga yang mempengaruhi aktivitas ini yaitu Sales growth. 

Sales growth mencerminkan penjualan tiap tahunnya. Penelitian terdahulu yang 

dilaksanakan oleh peneliti Hidayat (2018) yang mendapati hasil bahwa sales 

growth berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Namun, terdapat perbedaan 

dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Sholeha (2019) yang justru menyatakan 

bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh 

Indradi (2018). Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu terletak pada variabel independen, objek penelitian dan periode penelitian. 

Dimana dalam penelitian ini terdapat sales growth sebagai variabel tambahan 

untuk variabel independennya, sedangkan pada penelitian sebelumnya tidak 

menggunakan variabel tersebut. Objek penelitian terdahulu meneliti perusahaan 

manufaktur sub sektor industri dasar dan kimia sedangkan penelitian ini meneliti 
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perusahaan sektor pertanian. Periode pada penelitian sebelumnya yaitu periode 

2012-2016, sedangkan pada penelitian ini periodenya 2015-2020. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa dalam variabel 

yang mempengaruhi tax avoidance belum menunjukkan hasil yang komprehensif. 

Sesuai dengan uraian yang telah dikemukakan oleh peneliti dalam latar belakang, 

maka judul yang diambil yakni “Pengaruh Likuiditas, Capital Intensity, dan 

Sales Growth Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris pada 

Perusahaan Sektor Pertanian yang Terdaftar di BEI Tahun 2015-2020).” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah :  

1. Apakah Likuiditas Berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak? 

2. Apakah Capital Intensity Berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak? 

3. Apakah Sales Growth Berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak? 

4. Apakah Likuiditas, Capital Intensity dan Sales Growth Berpengaruh 

secara simultan terhadap Penghindaran Pajak? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah:  

1. Untuk menguji pengaruh Likuiditas terhadap penghindaran pajak  

2. Untuk menguji pengaruh Capital Intensity terhadap penghindaran pajak  

3. Untuk menguji pengaruh Sales Growth terhadap penghindaran pajak  
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4. Untuk menguji pengaruh Likuiditas, Capital Intensity dan Sales Growth 

secara simultan terhadap penghindaran pajak. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait pengaruh 

likuditas, capital intensity dan sales growth terhadap penghindaran pajak 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang perpajakan, memperluas literature dan 

memberikan referensi untuk digunakan sebagai acuan dalam penelitian 

yang akan datang. 
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